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tested on mice. Analysis of the results by observing the length of time from the start of mice exhausted 

tired to swim, mice were given ethanol extract and fresh again. Results yield of ethanol extract of the 

: , 

: 

Giring terhadap efek tonikum dan dosis ekstrak etanol rimpang temu giring yang paling efektif. Penelitian 

Ekstrak etanol rimpang 

 Kesimpulan: 

dosis semua variasi dosis menunjukan efek tonikum terhadap mencit.  
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I. PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia sejak zaman 

dahulu mengenal dan memanfaatkan tanaman 

obat tradisional sebagai penanggulangan 

kesehatan formal dengan obat-obatan modern. 

Pengembangan dan pemeliharaan pengobatan 

tradisional terus di kembangkan dan ditingkatkan 

obat baru.Tanaman obat tradisional banyak 

yang dapat memaksimalkan penggunaan 

dan pengolahannya. Obat-obatan tradisional 

terutama kaitannya dengan pelayanan kesehatan 

masyarakat. Pemanfaatan tanaman obat di 

Indonesia masih belum dilakukan secara optimal 

sebagai obat tradisional. Kandungan kimia 

 2001). Digunakan 

menambah nafsu makan dan untuk bahan 

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan 

galenik) atau 

campuran dari bahan yang secara turun menurun 

 

Tonikum adalah obat yang menguatkan badan 

dan  merangsang selera makan. Efek dari tonikum 

adalah efek yang  memacu dan  memperkuat 

semua sistem  organ dan menstimulan  perbaikan 

sel - sel tonus otot. Efek tonik terjadi karena 

efek stimulant yang di lakukan kepada system 

saraf pusat. Efek tonik ini dapat di golongkan 

ke dalam Senyawa psikostimulansia. Senyawa 

psikostimulansia dapat meningkatkan psikis

dibuat sediaan ekstrak etanol Temu Giring yang 

diujikan pada mencit untuk mengetahui dosis yang 

paling tinggi memberikan efek tonikum.

Stimulan pada tonikum mempunyai efek 

samping dengan menaikkan efektivitas. Stimulan 

Beberapa stimulan menghasilkan sensasi 

jenis yang memberikan pengaruh terhadap 

SSP. Stimulan dipakai di dalam terapi untuk 

yang menyulitkan tidur (misalnya saat otot-otot 

bekerja). Stimulan yang  dihasilkan bekerja pada 

korteks yang mengakibatkan euforia

stimulansia ringan. Pada medula menghasilkan 

stimulasi 

psikomotor stimulasi vagus euforia dapat 

menunda tumbuhya sikap negatif terhadap kerja 

yang melelahkan (Nieforth dan Cohen 1981).

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bahwa ekstrak etanol rimpang Temu 

Giring  memiliki efek 

tonikum pada mencit dan untuk mengetahui 

berapa dosis ekstrak etanol rimpang Temu Giring 

 yang menpunyai efek 

tonikum paling tinggi.

II. METODE PENELITIAN

Tempat dilakukannya penelitian adalah 

Farmasi Program studi DIII Farmasi Poltekkes 
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Bhakti Mulia. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan melakukan perbedaan 

dosis ekstrak etanol rimpang Temu Giring 

 uji efek tonikum pada 

mencit.

Populasi pada penelitian ini adalah rimpang 

Temu Giring yang berasal 

dari tanaman Temu Giring yang ditanam di daerah 

dalam penelitian ini adalah rimpang Temu Giring 

(Curuma heyneana Val). Sortasi rimpang Temu 

Giring yang di gunakan berumur 2 bulan dengan 

yang digunakan adalah mencit yang berumur 35 

Mencit memiliki banyak keunggulan sebagai 

variasi sifat-sifatnya tinggi dan mudah dalam 

Tabel 1. Data Biologis Mencit
Data biologis Umur

19-20 hari
Umur dewasa 35 hari
Umur kawin 8 minggu
Siklus estrus 12-14 jam

Jumlah anak

ekor
Berat lahir

Berat dewasa

18-35 gram

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

Prosedur dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :

1. Cara kerja maserasi rimpang Temu Giring

Membersihkan  simplisia Temu Giring. 

Menimbang bobot rimpang Temu Giring 

sebanyak 400 gram. Menghaluskan Temu 

ml. Kemudian dituang kedalam beker dan di 

tutup dengan plastik. Mendiamkan maserasi 

selama 18 jam kemudian mengaduknya 

selama 6 jam. Diamkan lagi selama 18 jam. 

Serkai maserasi dengan menggunakan kain 

sisa etanol 500 ml. Kemudian deserkai lagi 

dengan menggunakan kertas saring. Hasil 

maserasi berupa tingtur yang akan menjadi 

ekstrak kental setelah di uapkan.

2. 

 Ekstrak etanol rimpang Temu Giring 

 ditambahkan 1 

dengan timbulnya warna kuning. Ekstrak 

etanol rimpang Temu Giring 

 ditambah metanol sampai 

ditambah H2SO4 pekat terbentuk warna 

3. Cara kerja terhadap hewan uji

Menyiapkan alat dan bahan penelitian. 

Menimbang bobot masing-masing hewan 

tiap kelompok terdiri dari 4 mencit 

(kelompok kontrol positif yang diberi kafein 

kelompok kontrol negatif yang diberi minyak 

perlakuan yang diberi ekstrak etanol Temu 
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Giring dosis 100 

Hewan uji dimasukan ke dalam bak yang 

berisi air dan diberi gelombang. Kelelahan 

dibawah permukaan air selama 7 detik. 

Hewan uji diangkat dari bak dan dicatat 

waktu lelahnya.

a).  Kelompok hewan uji I mendapat 

perlakuan kontrol positif yaitu kafein 

100 mg/kg BB dalam minyak goreng 

b).  Kelompok hewan uji II mendapat 

ml/0.5 ml).

c).  Mengistirahatkan hewan uji selama 

perlakuan per oral : Kelompok hewan 

uji III mendapat perlakuan dengan 

ekstrak etanol Temu Giring

dosis 100 mg/kg BB 

d).  Kelompok hewan uji IV mendapat 

perlakuan dengan ekstrak etanol 

Temu Giring

dosis 200 mg/kg BB dalam minyak 

e).  Kelompok hewan uji V mendapat 

perlakuan dengan ekstrak etanol 

Temu Giring 

dosis 400 mg/kg BB dalam minyak 

f).     Mendiamkan hewan uji selama 

direnangkan kembali dan mencatat 

waktu lelahnya.
Hasil Rendemen Maserasi

 

Data yang diperoleh dianalisis secara 

statistik menggunakan uji One Way ANOVA 

dibantu dengan program SPSS edisi 16.

III. HASIL PENELITIAN 

penggolahan data dari hasil penelitian uji 

efek tonikum rimpang Temu Giring 

 pada mencit jantan 

berasa pahit. Perhitungan dosis kontrol positif 

mg/Kg BB dan 300 mg /Kg/BB. Hasil rendemen 

dari 400mg/Kg BB rimpang Temu Giring 

. Hasil 

penambahan H2SO4. 
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Tabel 2. Perhitungan Dosis Kontrol Positif Coffein
Hewan 

Uji

Dosis Berat badan mencit Dosis 

pemberian

Sebelum

(menit)

Sesudah

(menit)

Selisih 

waktu

(menit)

Orientasi 13mg/kgBB 4 13 9

Rep I 13mg/kgBB 3 13 10

Rep II 13mg/kgBB 5 16 11

Rep III 13mg/kgBB 3 14 11

 Tabel 3. Perhitungan Ekstrak dan Dosis Rimpang Temu Giring 100mg/KgBB
Hewan 

Uji

Dosis Berat badan 

mencit

Dosis 

pemberian

Perhitungan Sebelum

(menit)

Sesudah

(menit)

Selisih 

waktu

(menit)

Orien

tasi

100mg/

kgBB

3 4 1

Rep I 100mg/

kgBB

7 11 4

Rep II 100mg/

kgBB

9 14 5

Rep III 100mg/

kgBB

6 9 3

Tabel 4. Perhitungan Ekstrak dan Dosis Rimpang Temu Giring 200mg/KgBB
Hewan 

Uji

Dosis Berat badan 

mencit

Dosis 

pemberian

Perhitungan Sebelum

(menit)

Sesudah

(menit)

Selisih 

waktu

(menit)

Orien

tasi

200mg

/kgBB

6 11 5

Rep I 200mg

/kgBB

10 17 7

Rep II 200mg

/kgBB

11 18 7

Rep III 200mg

/kgBB

8 16 6
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4. Tabel 5. Perhitungan Ekstrak dan Dosis Rimpang Temu Giring 400mg/KgBB
Hewan 

Uji

Dosis Berat badan 

mencit

Dosis 

pemberian

Perhitungan Sebelum

(menit)

Sesudah

(menit)

Selisih 

waktu

(menit)

Orien

tasi

400mg

/kgBB

9 19 10

Rep I 400mg

/kgBB

12 23 11

Rep II 400mg

/kgBB

10 18 8

Rep III 400mg

/kgBB

9 23 13

Tabel 6. Perhitungan Kontrol Negatif ( Minyak Goreng )
Hewan uji BB Perhitungan Sebelum

(menit)

Sesudah

(menit)

Selisih waktu

(menit)

Orientasi 3 14 1

Rep I 6 8 2

Rep II 5 7 2

Rep III 10 11 1

V. PEMBAHASAN 

Penelitian uji efek tonikum ekstrak etanol 

rimpang Temu Giring  

menggunakan 20 ekor mencit sebagai hewan 

dan volume pemberian secara peroral. Pengujian 

dengan cara memasukkan mencit kedalam 

ekstrak. Kelelahan hewan uji ditandai dengan 

kepala mencit berada dibawah permukaan air 

selama 7 detik. Pada penelitian digunakan ekstrak 

etanol rimpang Temu Giring dengan dosis 100 mg/

kelompok perlakuan yang dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang diberikan minyak goreng 

dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan 

ekstrak etanol rimpang Temu Giring untuk semua 

dosis berefek sebagai tonikum dibandingkan 

kafein 100 mg/kg BB digunakan sebagai kontrol 

positif.

Masing-masing mencit dipuasakan 

tetapi tetap diberikan air. Hal ini dimaksudkan 

untuk menghindari kemungkinan adanya 

pengaruh makanan terhadap kandungan bahan 
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berkhasiat dari rimpang Temu Giring yang dapat 

mempengaruhi efek tonikum yang ditimbulkan 

dan memudahkan selama pemberian ekstrak 

secara oral pada mencit. Apabila tidak dipuasakan 

kemungkinan makanan akan keluar melalui mulut 

selama pemberian oral.

kg BB sudah dapat menimbulkan efek tonik. 

Perbedaannya penelitian ini menggunakan 

ekstrak air biji cola dan hasil pengamatan efek 

tonikum dilihat dari selisih waktu yang ditimbulkan 

mencit dengan ditandai kepala mencit dibawah 

permukaan air. Berdasarkan hasil dari uji deskriptif 

pada pemberian ekstrak etanol rimpang Temu 

Giring dengan dosis 100 mg/kg BB menunjukan 

efek tonikum yang lebih pendek pada mencit 

rimpang Temu Giring dosis 200 mg/kg BB 

menunjukan efek tonikum yang pendek pada 

ekstrak etanol rimpang Temu Giring dosis 400 

mg/kg BB menunjukan efek tonikum yang lebih 

untuk pemberian minyak goreng sebagai kontrol 

pemberian kafein 100 mg/kg BB mempunyai 

ekstrak etanol rimpang Temu Giring dosis 400 mg/

kg BB lebih tinggi daripada pemberian kafein 100 

mg/kg BB dalam memberikan efek tonikum.

Penelitian efek tonik juga dilakukan 

perbedaannya penelitian ini menggunakan 

menunjukan efek tonikum pada mencit dosis 

mg/20 g BB) lebih baik daripada dosis kombinasi 

dan kombinasi III ( royal jeli 5 mg dengan madu 25 

mg/20 g BB). Hasil analisa uji statistik Normalitas 

menunjukkan data normal pada uji analisis data 

dengan Shapiro Wilk

data  menunjukan varian data 

uji One Way Anova efek tonik menunjukkan 

terdapat perbedaan bermakna antar kelompok 

analisis  untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan yang bermakna antar kelompok 

menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna 

Penelitian relevan efek tonikum yang 

dari rata-rata efek yang ditimbulkan yaitu dekokta 

dosis 400 mg/kgBB mempuyai rata-rata waktu 

dengan dosis 100 mg/kg BB dan 200 mg/kg BB.

VI. SIMPULAN 

1. Ekstrak etanol rimpang Temu Giring 

pada dosis 100 

BB menunjukkan efek tonikum terhadap 

mencit jantan.
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2. Ekstrak etanol rimpang Temu Giring pada 

dosis 400 mg/kg BB menunjukkan efek 

tonikum yang paling tinggi pada mencit.
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